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Abstract: Community service activities carried out by the Deep Blue Sea 

Foundation and Mataram University KKN-MBKM students in Tawun Hamlet, West 

Sekotong Village, got a positive response from the local community. This event 

involved various parties, such as the Lombok Marine Aquaculture Center (BPBL) 

and security forces, which showed strong cross-sector collaboration. This activity 

aims to increase environmental awareness by involving 78 students from seven 

elementary schools through various activities, such as beach cleaning and eco-brick 

making. Beach clean-ups were the focus of the activity, with students divided into 

groups to collect rubbish from the coastal environment. As a result, 116 kg of waste 

was collected, consisting of 55 kg of organic waste and 61 kg of inorganic waste. 

The rubbish is then taken to the available waste management facilities. Students also 

play an active role in mentoring and facilitating activities, showing positive synergy 

between universities and the community. This activity is expected to have a positive 

impact on environmental cleanliness and public awareness of the importance of 

environmentally sound behavior. Therefore, similar activities are recommended to be 

integrated into the school curriculum and replicated in other regions to encourage 

changes in people’s behavior towards a sustainable lifestyle. 

 

Keywords: community service, environmental awareness, beach clean-up,  

                    eco-brick. 

 

Abstrak: Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan oleh Yayasan Deep 

Blue Sea dan mahasiswa KKN-MBKM Universitas Mataram di Dusun Tawun, Desa 

Sekotong Barat, berhasil mendapatkan sambutan positif dari masyarakat setempat. 

Acara ini melibatkan berbagai pihak, seperti Balai Perikanan Budidaya Laut (BPBL) 

Lombok, serta aparat keamanan, yang menunjukkan kolaborasi lintas sektor yang 

kuat. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran lingkungan dengan 

melibatkan 78 siswa dari tujuh sekolah dasar melalui berbagai aktivitas, seperti 

pembersihan pantai dan pembuatan ecobrick. Pembersihan pantai menjadi fokus 

utama kegiatan, dengan siswa dibagi ke dalam kelompok untuk mengumpulkan 

sampah dari lingkungan pesisir. Hasilnya, sebanyak 116 kg sampah berhasil 

dikumpulkan, yang terdiri dari 55 kg sampah organik dan 61 kg sampah anorganik. 

Sampah-sampah tersebut kemudian dibawa ke fasilitas pengelolaan sampah yang 

tersedia. Mahasiswa juga berperan aktif dalam pendampingan dan memfasilitasi 

kegiatan, menunjukkan sinergi yang positif antara perguruan tinggi dan masyarakat. 

Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan dampak positif, baik dalam kebersihan 

lingkungan maupun kesadaran masyarakat akan pentingnya perilaku berwawasan 

lingkungan. Oleh karena itu, kegiatan serupa direkomendasikan untuk diintegrasikan 

ke dalam kurikulum sekolah dan direplikasi di berbagai wilayah lain untuk 

mendorong perubahan perilaku masyarakat menuju gaya hidup yang berkelanjutan. 

 

Kata Kunci : pengabdian masyarakat, kesadaran lingkungan,  

                       pembersihan pantai, ecobrick. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia dikenal sebagai negara kepulauan terbesar di dunia, dengan lebih dari 17.000 pulau 

yang membentang dari Sabang hingga Merauke. Wilayah perairan yang mencapai 6,4 juta km² 

memberikan potensi sumber daya kelautan yang sangat besar, baik di sektor perikanan maupun non-

perikanan, seperti pariwisata, transportasi, dan energi terbarukan. Potensi ini menempatkan Indonesia 

sebagai salah satu negara maritim utama di dunia yang berkontribusi signifikan terhadap 

perekonomian global. Salah satu kawasan yang mencerminkan kekayaan ini adalah Sekotong Barat, 

yang terletak di ujung barat Pulau Lombok, Nusa Tenggara Barat (Diamahesa et al., 2023). Kawasan 

ini tidak hanya berfungsi sebagai pusat kegiatan ekonomi masyarakat lokal, tetapi juga menjadi 

destinasi wisata bahari yang menarik wisatawan domestik maupun mancanegara karena keindahan 

alamnya yang memukau, seperti pantai pasir putih, terumbu karang, dan keanekaragaman hayati laut 

(Prapti et al., 2024). 

Namun, intensitas aktivitas ekonomi dan pariwisata di kawasan ini menimbulkan tantangan 

serius terhadap keberlanjutan ekosistem pesisir dan laut. Ancaman utama berasal dari eksploitasi 

sumber daya yang berlebihan, perubahan fungsi lahan pesisir, dan pencemaran lingkungan, terutama 

oleh sampah plastik. Berdasarkan laporan terbaru, Indonesia menyumbang sekitar 10% dari total 

sampah plastik yang berakhir di lautan dunia, menjadikannya produsen sampah plastik laut terbesar 

kedua setelah Tiongkok. Menurut Guggisberg (2024), permasalahan ini semakin meningkat seiring 

dengan urbanisasi yang pesat, pertumbuhan sektor pariwisata, dan minimnya infrastruktur pengelolaan 

limbah yang memadai di kawasan pesisir. 

Sampah plastik memiliki dampak yang luas terhadap ekosistem laut, baik secara fisik maupun 

biologis (Seewoo et al., 2023). Plastik yang tidak terurai secara alami dapat terpecah menjadi 

mikroplastik yang memasuki rantai makanan, mengancam kesehatan biota laut seperti ikan, udang, 

dan moluska, yang merupakan sumber mata pencaharian utama masyarakat pesisir (Habumugisha et 

al., 2024). Selain itu, keberadaan sampah plastik juga menurunkan daya tarik kawasan wisata, yang 

pada akhirnya dapat memengaruhi pendapatan ekonomi masyarakat lokal. Dalam konteks ini, 

pengelolaan sampah yang efektif dan berkelanjutan menjadi isu yang mendesak untuk diselesaikan 

(Yates et al., 2021). 

Langkah strategis yang melibatkan masyarakat lokal menjadi kunci keberhasilan dalam 

menangani persoalan ini. Pendekatan berbasis komunitas, yang mengintegrasikan pendidikan 

lingkungan, partisipasi masyarakat, dan teknologi tepat guna, terbukti lebih efektif dibandingkan 

pendekatan top-down. Salah satu contoh inisiatif yang sukses adalah program Conservation Goes to 

School yang dilaksanakan di Desa Tawun, Sekotong Barat. Program ini dirancang untuk 

meningkatkan kesadaran lingkungan generasi muda melalui pendidikan berbasis aksi. Dengan 

melibatkan siswa sekolah dasar dalam kegiatan seperti beach cleaning, program ini tidak hanya 

menanamkan nilai-nilai konservasi, tetapi juga membangun koneksi emosional antara peserta dan 

lingkungan pesisir mereka. 

Program ini merupakan kolaborasi antara Yayasan Deep Blue Sea dan mahasiswa Kuliah 

Kerja Nyata (KKN)-Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) Universitas Mataram, yang 

menunjukkan pentingnya sinergi antara institusi pendidikan, LSM, dan masyarakat lokal. Melalui 

pendekatan partisipatif, kegiatan ini memberikan pengalaman langsung kepada anak-anak untuk 

memahami dampak negatif sampah terhadap ekosistem laut, serta memberi mereka keterampilan 

praktis untuk berkontribusi dalam menjaga kebersihan lingkungan. Selain itu, program ini juga 

memperkenalkan teknologi sederhana untuk pengelolaan sampah, seperti pemilahan limbah dan daur 

ulang, sebagai solusi jangka panjang. 
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METODE 

Kegiatan Beach Cleaning merupakan inisiatif tahunan Yayasan Deep Blue Sea yang bertujuan 

untuk meningkatkan kesadaran lingkungan, khususnya dalam mengelola sampah pesisir. Kegiatan 

tersebut dilaksanakan pada 30 – 31 Maret 2024 di Dermaga Tawun, Sekotong Barat. Pada tahun ini, 

program ini dirancang sebagai lomba bersih pantai yang melibatkan siswa sekolah dasar. Pendekatan 

ini bertujuan mengintegrasikan pendidikan lingkungan dengan aktivitas berbasis aksi, sehingga 

memberikan pengalaman langsung yang bermakna. Kegiatan ini diselenggarakan dengan partisipasi 

aktif mahasiswa KKN-MBKM Universitas Mataram, yang berperan sebagai panitia. Pendekatan ini 

mendukung tujuan program untuk menciptakan generasi muda yang peduli terhadap lingkungan 

pesisir. 

 

Tahap Persiapan 

Tahap awal kegiatan mencakup perencanaan logistik dan teknis oleh panitia. Peserta dibagi 

menjadi kelompok berdasarkan sekolah masing-masing, dengan setiap kelompok mendaftarkan diri 

melalui sistem administrasi yang disiapkan panitia. Penjelasan teknis disampaikan dalam bentuk 

arahan dari program Conservation Goes to School, yang mencakup tujuan, manfaat, dan prosedur 

teknis lomba. Peserta juga diberikan daftar alat-alat yang akan digunakan, seperti kantong plastik 

untuk memilah sampah organik dan anorganik. Dengan persiapan ini, diharapkan peserta memiliki 

pemahaman yang mendalam mengenai peran mereka dalam kegiatan tersebut. 

 

Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan berlangsung secara partisipatif, dimulai dengan pengorganisasian 

kelompok di lapangan dan penentuan titik lokasi pembersihan pantai. Setiap kelompok diberi kantong 

plastik khusus untuk memisahkan sampah organik dan anorganik, sesuai dengan arahan teknis yang 

telah diberikan. Selama kegiatan, panitia memantau dan memberikan panduan teknis di lokasi untuk 

memastikan proses berjalan sesuai rencana. Pendekatan ini memungkinkan peserta untuk merasakan 

langsung dampak dari aksi bersih pantai, sekaligus belajar tentang pentingnya pengelolaan sampah 

yang tepat untuk menjaga ekosistem pesisir. 

 

Evaluasi dan Penilaian 

Setelah kegiatan, sampah yang telah dikumpulkan oleh masing-masing kelompok ditimbang 

dan dicatat oleh panitia. Penilaian dilakukan berdasarkan berat sampah yang berhasil dikumpulkan, 

dengan kategori khusus untuk sampah organik dan anorganik. Kelompok yang mengumpulkan sampah 

terbanyak dinyatakan sebagai pemenang. Data yang diperoleh dari penimbangan ini tidak hanya 

digunakan untuk menentukan pemenang lomba, tetapi juga sebagai bahan evaluasi mengenai 

efektivitas kegiatan dalam mengurangi jumlah sampah di lokasi. Informasi ini menjadi landasan untuk 

merancang kegiatan serupa di masa mendatang dengan strategi yang lebih efektif. 

 

Penyimpulan dan Tindak Lanjut 

Tahap akhir kegiatan melibatkan pengangkutan sampah ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA) 

untuk memastikan pengelolaan limbah yang berkelanjutan. Selain itu, peserta diberikan sertifikat 

sebagai apresiasi atas partisipasi mereka. Evaluasi pasca-kegiatan dilakukan oleh panitia untuk menilai 

dampak edukasi terhadap peserta dan masyarakat sekitar. Program ini menunjukkan bagaimana 

pendekatan berbasis aksi dapat meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga 

kebersihan lingkungan. Dengan melibatkan siswa sekolah dasar, program ini tidak hanya mendukung 

upaya konservasi ekosistem pesisir, tetapi juga membangun dasar budaya peduli lingkungan sejak 

dini. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengabdian masyarakat yang dilaksanakan oleh Yayasan Deep Blue Sea di Dusun Tawun, 

Desa Sekotong Barat, merupakan implementasi nyata dari program pemberdayaan berbasis pendidikan 

lingkungan. Program ini tidak hanya mengedepankan aksi nyata berupa pembersihan pantai, tetapi 

juga lomba pembuatan ecobrick yang dirancang untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

masyarakat, terutama anak-anak sekolah dasar, terkait pengelolaan sampah. Menurut Prapti et al. 

(2024), pendekatan berbasis aksi langsung yang melibatkan anak-anak sekolah efektif dalam 

menanamkan kesadaran lingkungan sejak dini, yang menjadi kunci untuk menciptakan perilaku 

berkelanjutan di masa depan. 

Kegiatan pembersihan pantai yang melibatkan 78 siswa dari tujuh sekolah dasar menghasilkan 

116 kg sampah, terdiri atas 55 kg sampah organik dan 61 kg sampah anorganik. Kegiatan ini menjadi 

contoh nyata penerapan strategi mitigasi polusi pesisir berbasis komunitas. Cobo-Gómez (2024) 

menunjukkan bahwa pengelolaan sampah berbasis komunitas dapat secara signifikan mengurangi 

jumlah sampah yang memasuki ekosistem laut. Pemilahan sampah yang dilakukan selama kegiatan ini 

juga meningkatkan pemahaman peserta tentang pentingnya pengelolaan limbah berbasis jenis. 

Lomba pembuatan ecobrick menjadi komponen penting dalam kegiatan ini karena 

memberikan alternatif praktis untuk mengelola sampah plastik. Ecobrick tidak hanya mengurangi 

sampah plastik, tetapi juga mendukung prinsip ekonomi sirkular, di mana limbah diubah menjadi 

produk yang bermanfaat (Kolade et al., 2024). Morasae et al. (2024) menekankan bahwa pendekatan 

ini dapat memperpanjang siklus hidup plastik dan mengurangi dampak lingkungan, terutama di daerah 

pesisir yang rentan terhadap pencemaran plastik. 

 

 

Gambar 1. Edukasi tentang pentingnya menjaga kebersihan pantai oleh Yayasan Deep Blue Sea dan Mahasiswa 

KKN-MBKM Universitas Mataram 

  

Gambar 2. Pengumpulan sampah di Dermaga Tawun Gambar 3. Penimbangan sampah berdasarkan jenisnya 

 

Mahasiswa yang terlibat dalam program KKN-MBKM Universitas Mataram memberikan 

kontribusi signifikan melalui peran mereka sebagai fasilitator edukasi lingkungan. Keterlibatan 

mahasiswa dalam program ini menegaskan pentingnya hubungan antara institusi pendidikan tinggi dan 
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masyarakat lokal dalam menyelesaikan permasalahan lingkungan. Menurut Kuntjorowati et al. (2024), 

kolaborasi semacam ini tidak hanya memberikan manfaat langsung kepada masyarakat, tetapi juga 

menjadi media pembelajaran efektif bagi mahasiswa dalam menerapkan teori ke dalam praktik nyata. 

Isu mikroplastik juga menjadi salah satu topik yang relevan dalam kegiatan ini. Mikroplastik 

telah menjadi ancaman besar bagi ekosistem laut, termasuk di kawasan budidaya di Indonesia 

(Putrajab et al., 2024). Sumsanto et al. (2024) menemukan bahwa pencemaran mikroplastik di Teluk 

Ekas telah memengaruhi kualitas perairan dan kesehatan biota laut. Dengan demikian, kegiatan 

pembersihan pantai di Dusun Tawun tidak hanya mengatasi masalah sampah makro, tetapi juga 

memberikan kontribusi dalam upaya mengurangi potensi polusi mikroplastik di ekosistem pesisir. 

Pendekatan berbasis komunitas yang dilakukan dalam kegiatan ini juga sejalan dengan 

Peraturan Presiden No. 83 Tahun 2018 tentang Penanganan Sampah Laut. Pendekatan ini memberikan 

penekanan pada pentingnya pemberdayaan masyarakat dalam menyelesaikan isu lingkungan secara 

kolektif (Oliver et al., 2024; Willis et al., 2024). Penelitian Damastuti et al. (2023) menunjukkan 

bahwa keterlibatan masyarakat lokal dalam pengelolaan lingkungan pesisir dapat meningkatkan 

efektivitas program dan menciptakan perubahan perilaku jangka panjang. 

Selama kegiatan ini, siswa diperkenalkan pada prinsip-prinsip keberlanjutan melalui berbagai 

aktivitas edukatif. Hal ini sejalan dengan rekomendasi Morris et al. (2024), yang menyatakan bahwa 

pengajaran berbasis pengalaman dapat meningkatkan kesadaran dan keterampilan praktis siswa, 

sehingga mampu memengaruhi perilaku mereka di masa mendatang. Selain itu, kegiatan semacam ini 

dapat mendorong terbentuknya generasi muda yang peduli lingkungan. 

Penggunaan ecobrick sebagai salah satu hasil kegiatan ini menunjukkan inovasi dalam 

pengelolaan sampah plastik. Produk ecobrick dapat digunakan untuk berbagai aplikasi, seperti 

pembangunan infrastruktur kecil dan produk kreatif lainnya. Studi oleh Amjad & Diaz-Elsayed (2024) 

mendukung bahwa inovasi berbasis limbah seperti ini dapat memberikan manfaat ekonomi sekaligus 

mengurangi tekanan pada lingkungan. 

Kegiatan ini juga memberikan manfaat tambahan berupa peningkatan pengetahuan masyarakat 

tentang dampak sampah terhadap ekosistem laut. Penyuluhan dan edukasi yang diberikan mahasiswa 

KKN-MBKM meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pentingnya menjaga kebersihan 

lingkungan pesisir. Dwiyanti et al. (2024) menunjukkan bahwa edukasi berbasis komunitas, khususnya 

di kalangan nelayan, dapat mendorong adopsi teknologi ramah lingkungan dalam aktivitas sehari-hari. 

Penekanan pada kolaborasi lintas sektor dalam kegiatan ini juga patut diapresiasi. Keterlibatan 

berbagai pihak, termasuk pemerintah desa, lembaga pendidikan, dan mahasiswa, mencerminkan model 

sinergi yang ideal untuk pengelolaan lingkungan (Damastuti et al., 2023; de Pilla et al., 2024). 

Susilawati et al. (2022) menggarisbawahi bahwa keberhasilan program berbasis lingkungan sangat 

bergantung pada sinergi yang efektif antara berbagai pemangku kepentingan. 

Program ini juga mendukung visi pembangunan berkelanjutan, khususnya pada target SDG 14 

tentang kehidupan bawah laut. Dengan melibatkan generasi muda, kegiatan ini memberikan kontribusi 

pada pencapaian indikator keberlanjutan, terutama terkait pelestarian ekosistem pesisir. Penelitian oleh 

Morasae et al. (2024) menunjukkan bahwa program berbasis pendidikan lingkungan yang melibatkan 

anak-anak memiliki potensi besar untuk mencapai dampak jangka panjang dalam konservasi laut. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini berhasil mencapai beberapa tujuan penting, 

termasuk peningkatan kesadaran lingkungan, edukasi pengelolaan sampah, dan pemberdayaan 

masyarakat. Pendekatan yang digunakan dapat menjadi model untuk program serupa di daerah lain. 

Marzuki et al. (2023) dalam penelitiannya di Pantai Ketapang juga menunjukkan bahwa pendekatan 

berbasis komunitas memberikan hasil positif dalam pelestarian lingkungan dan pemberdayaan 

masyarakat pesisir. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan oleh Yayasan Deep Blue Sea bersama 

mahasiswa KKN-MBKM Universitas Mataram di Dusun Tawun, Desa Sekotong Barat, berhasil 

meningkatkan kesadaran lingkungan generasi muda dan masyarakat setempat. Program ini mampu 

menanamkan nilai-nilai kepedulian terhadap lingkungan melalui kegiatan edukatif seperti 

pembersihan pantai, pembuatan ecobrick, dan lomba mewarnai. Hasil kegiatan menunjukkan 

keberhasilan pendekatan berbasis komunitas dalam mengurangi sampah pesisir, mendukung kebijakan 

nasional tentang penanganan sampah laut, serta memberikan kontribusi nyata terhadap pelestarian 

lingkungan sesuai tujuan pembangunan berkelanjutan (SDG 14). 

Untuk keberlanjutan, program serupa sebaiknya dijadikan model dan direplikasi di daerah 

pesisir lain dengan integrasi yang lebih kuat ke dalam kurikulum sekolah guna meningkatkan 

pemahaman siswa secara berkelanjutan. Selain itu, perlu dilakukan kolaborasi lebih luas dengan 

berbagai pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, sektor swasta, dan lembaga swadaya 

masyarakat, untuk mendukung kegiatan yang lebih inovatif dan berdampak luas. Dokumentasi dan 

publikasi hasil kegiatan dalam bentuk artikel ilmiah atau panduan praktis juga disarankan untuk 

memperluas manfaat dan inspirasi dari program ini. 
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